BAB II

BIOGRAFI SYEKH NAWAWI AL-BANTANI

A. Asal-usul Secara Geneologis

Di kalangan ulama dan pesantren-pesantren di Indo-
nesia telah dikenal dua orang tokoh mazhab Syafili dengan

nama Nawawi.’

Pertama, Muhyiddin Abu Zakatia Yahya bin
Syaraf bin Murri an-Nawawi, dilahirkan pada tahun 613 H,
di Nawa. Dia adalah orang terakhir dari kalangan ahli
tahkik dan orang yang memiliki tingkat mentarjih dari te-
man~-teman asy-Syafi'i. Ia yang mengarang kitak Syarhul
Kabir karya ar-Rafi'i, dan membuat ihtisar bernama Al-
Minhdj.® Kedua, Abu Abdul Mu'ti Muhammad bi Umar bin Ali
Nawawi al-Bantani, ia dilahirkan di Banten pada tahun 1230
Hijriyah.3 Nama ulama di bagian kedua inilak yang men-
Jadi topik pembahasan dalam skripsi ini.

4

~Na§dwi pada mulanya oleh bangsa dan umat Islam  di

Indonesia dikenal dengan nama K.H. Nawawl putra Banten,

1Zafri Zamzam, "Karya Syekh Nawawi Banten', Al-
Jami'ah, No.1 (1972), hal.56

2Muhammad Khudari, Tarikh Tasyri' al-Islami, Darul
Thya', 1981, hal. 571

3Chaidar, Sejarah Pujangga Islam Syekh Nawawi al-
Bantani, Sarana Utama. Jakarta, 1978. hal. 5

\\
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Akan tetapi setelah karya dan kariernya meningkat sebagai
seorang pujangga Islam kenamaan di Asia dan Timur ' Tengah
termasuk Indonesia, orang-orang mengganti namanya dengan
sebutan Syekh Nawawi al-Bantani.q Sedangkan ia sendiri
menyebut namanya dalam kitab karyanya dengan " Muhammad
Nawawi bin Umar al-Bantani ",5 atau dengan " Muhammad

6

Nawawi bin Umar al-Jawi ".

Muhammad Nawawi bin Umar aleBaﬁtani atau Syekh
Nawawi al-Bantani dilahirkan pada tahun 1230 H./ 1813 M.
di sebuah desa bernama Tanara, Kecamatan Tirtayasa, Kabu~
paten Serang, Karesidenan Banten Jawa Barat.7 Ia adalah
putra pertama K.H. Umar dari tujuh bersaudara, mereka ada-
lah, Ahmad Syihabuddin, Sa'id, Tamim, Abdullah, Syakilah
dan Syahriyah.8

Mulrammad Nawawi adalah salah satu cucu yang mewa-
risi,sifgt keras dan teguh dalam pendirian, serta mengalir
dalam tuﬂuhﬁya darah kepahlawanan dari kakek jauhnya Pa-
ngeran Suniararas. Ia adalah seorang laksamana laut Indo~

nesia pada zamannya, yang menurut sejarah dialah laksamana

“loc, Cit.,

| Syekh Nawawi, Syarah Sullam al-MundiSh, Al-Ma'arif
Bandung, tt, hal,-2

OSyekh Nawawi, Kisyifsh as-Saji', Al-Munawir, Ja-
karta, tt, hal., 2

"Chaidar, QOp. Cit., hal. 5
81pid., hal. 8
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yang berhasil menguasai Selat Malaka.’ Melalui pelacakan
geneologis ditemﬁkan, bahwa Syarif Hidayatullah atau Sunan
Gunung Jati serta Maulana Hasanuddin Banten (lewat jalur
putranya P. Suniararas) adalah. sebagai nenek moyang Nawawi.
Hal ini dapat diketahui dari jalur bapaknya Umar ibn Arabi
dan ibunya Zubaidaho1o

Lebih jauh dapat dilihat dari penjelasan Didin Hafi
duddin mengenai silsilah Nawawi dari garis bapak dan iku-~
nya, sebagai berikt :

Garis bapaknya: Nawawi - Kyai Umar - Kyai Arabi - Kyai Ali
- Ki Jamad - Xi Janta - Ki Masbugil - Ki Masqun - Ki Mas-
nun - Ki Maswi - Ki Tajul Arusyi Tanara - Maulana Hasanud~
din Banten -'Maulana Syarif Hidayatullah Cirebon -  Raja
Amatuddin Abdullah - Ali Nuruddin - Maulana Jamaluddin Ak-
bar Husain - Imam Sayyid Ahmad Syah Jalal - Abdullah Azmah
Khan —.Am;r'Ahdullah Malilk - Sayyid Alwi - Sayyid Mubammad
Shahib Mirbath - Sayyid Ali Khali' Qasim - Sayyid Alwi -

Imam Ubaidillah - Imam Abmad Muhajir Ilallahi - Imam Isa
an-Naqib - Imam Muhammad Naqik — Imam Ali Aridhi - Imam

Ja'far ashFShiddiq — Imam Muhammad al-Bagir - Imam ~Ali

9Thid,, hal. 9

1OMa'ruf Amin dan Nasruddin Anshari Ch. Pemikiran
Syekh Nawawi al-Bantani, Pesantren, No. 1, Vol.VI (1989),
hal, 96 ¢
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Zainal Abidin - Sayyiduna Husain - Sayyidatuna Fathimah
Zahra - Muhammad Rasulullah S.a.w. Sedangkan silsilah
dari garis ibunya: Nawawi - Nyi Zubaidah ~ Muhammad Singa-

raja.11

Syekh'Nawawi al-Bantani meninggal dunia ketika usia
nya mencapai kurang lebih 84 tahun, pada tahun 1314 H. ber
tepatan dengan tahun 1897 M. di Mekkah dan dimakamkan di

daerah Ma'la Mekkah, Saudi Arabia.'?

Tetapl setidak-tidaknya adavtiga pendapat yang ber-
kembang di kalangan para ahli mengenai tahun kewafatan
Syekh Nawawi al-Bantani ini. Dalam kamus Al-Munjid, Pet~
rus H.menyebutkan tahun 1898 M. sebagal tahun kkewafatan
Syekh Nawawi.13 Sementara itu Walid Ibnu Ibrahim menye-
butkan tahun kewafatan pujangga Islam ini pada tahun 1890
Masehi.14 Sedang Umar Abdul Jabbar memastikan, bahwa ta-
hun kewafg?an Syekh Nawawi tahun 1314 H. bertepatan dengan
tahun 1897 M, '

11Didin Hafiduddin, "Tafsir al-Munir Karya Imam Mu-
hammad Nawawi'' dalam Warisan Intelektual Tslam _Indonesia,
Ahmad Rifa'i Hasan (ed), Mizan, Bandung, 1987, hal. 40

120haidar, Op. Cit., hal. 5

Dpetrus He, Al-Mun1id £fi al-A '1am, Dar el-Masyreq,
Beirut, 1976, hal. 719

AWalld Itnu Ibrahim, "Syekh Nawawi al-Bantani Peng
hulu Ulama Hijaz" dalam Amanah, No. 49, 1988, hal. 54

12Chaidar, Op. Cit., hal. 36
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Mengenal silang pendapat tersebut, dapat kiranya di-
analisa sebagai:ﬁerikut: Untuk catatan Walid Ibnu Ibrahim,
karena tidak mencantumkan sumber pengambilan secara tegas
diperlukan sikap hati-hati dalam menerima pendapatnya.
Sedangkan Petrus H. yang mengemukakan tahun 1898 M. tampak
mendekati kebenaran, mengingat antara tahun Hijriyah dengan
tahun Masehi ada selisih hari pada setiap bulannya. Semen-
tara itu pendapat Umar Abdul Jabbar seorang ulama kota Mek-
kah yang buku karangannya memang khusus mengupas sejaran
perkembangan pendidikan di Mas jidil Haram serta biografi
ulama-ulama yang pernah mengajar di sana --"diantaranya
Syekh Nawawi al-Bantani -- dapat dianggap sebagai pendapat
yang paling mendekatli kebenaran. Penemuan ini dikuatkan
0leh penetapan haul wafat Syekh Nawawi al-Bantani ke 92 di-
hitung dari tahun wafatnya 1314 H. yang dirayakan oleh sa-

6 Demikian pula Cha-

nak keturunannya pada tahun 1406 H.
idar, pen&ﬁshn biografi Syekh Nawawi yang paling lengkap
mengutip pendapat diatas,17 serta Ma'ruf Amin selaku ketua
Yayasan Syekh Nawawi Banten sekaligus ahli warisnya mengam-

bil pendapat itu juga.'S

’6Musthafa, "Mengenang Kebesaran Imam Nawawi'" dalam
Tebuireng, No. 4 Zulhijah 1406 H., hal. 30

" chaidar, Op. Cit,, hal. 5

"8Matruf Amin dan Nasruddin Anshari Ch., Op. Cit.,
hal. 105



B. Pembinaan Karier

Pada permulaan abad ke-19 M. pesantren merupakan
satu-satunya lembaga pendidikan Islam sesudah pengajaran
Al-Quran di surau-surau, langgar, masjid ataupun @i rumah
ustaz/guru ngaji. Lembaga ini terdapat hampir di sebagian
besar daerah Indonesia. Pada pihak lain di masa itu peme-
rintah kolonial Belanda mendirikan lemhagé rendidikan ter-
sendiri yang sama sekali tidak ada hubungannya dengan pe-

ngetahuan agama Islam.19

Sebagaimana lazimnya anak-anak lain, Nawawi pada ma
sa kecilnya setelah belajar dasar-dasar agama dari ayah
kandungnya bhersama adik-adiknya; Tamim dan Aamad, juga be-
lajar di pesantren Haji Sahal -- seorang ulama kenamaan
di dacrah Bantem waktu itu =-. Lalu mereka bertiga melan-
Jutkan studinya kepada Raden Haji Yusuf di Purwakarta.
Menufut'Snougk Hurgronje, karena kealimannya Haji Yusuf
ini banyak menarik santri-santri dari selurun Jawa, khusus

nya dari daerah Jawa Barat.ao

19Karel A, Steenbrink, Beherapa Aspek Tentang Islam
di_Indonesia Abad ke-19, Bulan Bintang, Jakarta, 198k,

hal. 158 - 159

ZOC. Snouck Hurgronje, "Ulama Jawa Yang Ada di Mek-
kah Pada Akhir Abad Ke-19" dalam Islam Di Asia Tenggara,
Ahmad Tbrahim (ed), LP3ES, Jakarta, 1989, hal. 150




V7

Pada usia lebih kurang delapan tahun, Nawawi menun-
tut ilmu ke Jawa Timur. Di saat kepergiannya ke Jawa Ti-
mur ini ada cerita tersendiri. Ia mendapat doa restu dari
ibu kandungnya (Nyai Zubaidah) seraya herkata: "Kudoakan
dan kurestui keberangkatanmu mengaji dengan suatu syarat;
sekali-kali Jjanganlah ananda pulang sebelum kelapa yang

kutanem ini tumbuh dan berbuaht.2!

Dengan adanya syaraﬁ tersebut, maka ketika Nawawi
hendak pulang kampung, ia memberi khabar dahulu kepada ibu
nya. Namun, oleh karena balasan surat lama sekali tidak
kunjung datang, padahal ia bermaksud sesegera mungkin me-
ninggalkan pondok pesantren tempat ia mengaji, maka ber-
sama dua orang temannya sepakat untuk pindah ke sebuah pe-
santren di daerah Cikampek Karawang Jawa Barat, khusus
untuk mempelajari ilmu gramatika bahasa Arab. Di tempat
itu Nawaw; gan dua orang sahabatnya difest, dan ternyata
ketiganya lulus dengan baik sekali. Kemudian mereka ber=
tiga oleh gurunya disarankan agar secepatnya pulang. Kata
sang'guru; Ibu Nawawl sudah menunggu kedatangannya. Begitu
lah kepulangan Nawawi bukan saja memperoleh izin dari guru
melainkan pula diiringl bersama doa semoga cita-citanya

yang baik, tinggi dan mulia dikabulkan oleh Allah.22

2lChaidar, Op. Cit., hal. 29

221bid,, hal. 30
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Kedatangan Nawawl kembali ke rumah disambut dengan
serta-merta penuh rasa gemhira oleh sang ibu tercinta. Dan
ternyata pohon kelapa yang ditanam beberapa tahun. lampau
itu sudah menjadi besar dan berbuah.23

Pada usia lima belas tahun, Nawawi seorang diri he-
rangkat ke tanah suci untuk melaksanakan ibadah haji dan be
lajar ilmu agama Islam. Meskipun tanpa bekal yang cukup,
Nawawi tinggal di sana selama tiga tahun. Setelah itu, ia
pulang kembali ke Banten dan mulai mengajar ilmu (mengajar)
kepada santri-santri ayahnya. Keberadaannya ternyata me-
nimbulkan diskusi yang hangat tentang persoalan - persoalan
keagamaan dengan para santri. Dengan tangkas Nawawi selalu

mampu menjawab masalah-masalah yang diajukan.

Dengan‘kelebihan dan penguaséan ilmu yang sangat ba-
ik itu membuat namanya mencuat, dikenal di beberapa daerah
bahkan hampir di seluruh penjuru tanah Jawa dan sekitarnya.
Sejak itﬁ'ﬁerdatanganlah santri-santri baru yang mengaki-
batkan lokasi pendidikan (pesantren) ayahnya tidak lagi da-
pat menampung. Maka dipilihlah desa Tanara bagian pesisir
untuk kelancaran pengajaran dan penampungan santri - santri
baru. Sedangkan untuk memudahkan pengawasan para santri

sewaktu-waktu dibangunlah sebuah masjid di sana.<

2310c. Cit.,
2h1oc, Cit,,
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Adapun materi pelajaran yang-diberikan . di tenpat
pendidikan itu disesuaikan dengan buku-buku ysng . dapakai
di pesantren-pesantren besar pada waktu itu. Pendapat yang
sampai kepada kita mengatakan bahwa buku-buku pelajaran
yang digunakan di pesantren-pesantren hesar pada saat itu
== Jjuga tempat dimana Nawawi mengajar -- meliputi .= buku-
buku figqih Syafiiyah, tasawuf Al-Ghazali dan tafsir Jala-
lain. Hal ini dapat dilihat dari hasil inventarisasi LWC
van den Berg tahun 1886 M. mengenai kitab-kitab yang di-
pakai atau dibaca di pesantren-pesantren hesar di Jawa dan

Madura pada wektu itUo25

Akan tetapi bagi Nawawi rupanya kehidupan intelek-
tual di Mekkah lebih menarik hatinya dari pada keadaan di
kampung halaman. Di samping itu, suasana masyarakat Bane
ten yang tetap diselimuti kabut kekodohan, semakin beri-
ngasnya kolonial Belanda terhadap bangsa pribumi terutama
terhédap“ge:akan agama serta adanya intrik penjajah yang
kerapkali datang ke Taﬁara untuk membujuk dan mélemahkan

26 semuanya membuat Nawawi hersikeras me-

semangat Nawawi,
ninggalkan Banter. Maka matanglah rencananya untuk mene-
tap selamanya di lingkungan 'Rumah Tuhan'. Pada th 1885 M
Nawawi pergi ke Mekkah kembali untuk bermugim di sana sam~

pai akhir hayatnya.27

22Karel A. Steembrink, Op. Cit., hal. 154
26Chaidar, Op. Cit,, hal. 31
2M. TH, Houtsma, Enzyklopaedie_des_Islam, hal. 956
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Nawawi pergi meninggalkan tanah airnya, anak didik
dan sanak keluarga dua tahun setelah ditinggal wafat oleh
ayahnya. Ia meningalkan seluruh yang dicintai dan yang
mencintainya. Bukan untuk melepaskan diri dari tanggung-
jawab atau takut atas kekejaman penjajah Belanda, tetapi
demi meneruskan cita-cita serta perjuangannya lewat jalan'
yang dipilihnya, dengan menekuni serta menggali sedalam-
dalamnya ilmu pengetahuan agama Islam di pusét kelahiran=-
nya tanah suci Mekkah. Di Mekkah ia tinggal: - di sebuah
rumah di kawasan kampung Syi'ib Ali, Jjaraknya kira-kira

500 meter poting kompas dari Masjidil Haram028

Selama éi Mekkah ia memperistri dua orang wanita,
masing-masing bernama Nasimah dan Hamdanah. Dari Nasimah
mempunyai tiga orang anak, yaitu Maryam, Nafisah dan Ru-
gayah, sedangkan dari Hamdanah dikaruniai seorang putri

hernama Zuhroh.29

Pééa'saat itu kondisi Arab (Mekkah sekitarnya) dan
Mesir sudah cukup maju dan mapan dalam bidang kebudayaan,
khususnya dalam bidang ilmu pengetahﬁan agama Islam, Olsh
karena itu Banyak berdatangan orang-orang asing dari her-
bagai rumpun bangsa untuk belajar ilmu pengetahuan agama
Islam di sana. Di saat itu Masjidil Haram di Mekkah dan

28Chaidar, Qp. Cit,, hal. 48
231bid,, hal. 5 - 6
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Universitas Al-Azhar di Mesir menjadi sentral aktivitas ke~

agamaan dan kebudayaan Islam.

Selama tiga puluh tahun Nawawi aktif menekuni pela-
Jaran, mencari ilmu-ilmu keislaman dalam berbagai bidahg
disiplin ilmu di Mekkah, Madinah juga Mesir. pada mulanya
ia belajar kepada ulama besér generasi lalu, diantaranya
Khatib Sambas, Abdul Gani Bima dan lain-lainnya. Akan te-
tapi guru yang benar-benar mewarnai prinsip keilmuan dan
corak pemikirannya adalah Yusuf Sumbulaweni, Nahrawi dan
Abd Hamid Daghestani.Bo Disamping guru-guru tersebut, Cha-
idar mengutip ada nama Ahmad Dimyati sebagai salah seorang
guru Nawawi sewaktu di Mekkah.B‘ Seterusnya ia berangkat
ke Madinah belajar kepada Syekh Muhammad Khatib Duma al-Ham
bali, lalu ke Mesir dan Syiria guna menuntut ilmu kepada
ulamaéulama di sana. Kepada ulama-ulama besar itulah Na-
wawi menimba pengetahuan agama Islam. Banyak sudah  ilmu-
ilmu yéngxié-peiajari, mulai dari usuluddin, balagoh, figh,

tasawuf, mantiq dan lain-lain.

Dalam masa yang cukup lama Nawawi berada di bawah
bimbingan ulama-ulama hesar itu,lselain ia mampu menyerap
ilmu dari mereka dengan baik dan ditunjang hafalan al-Quran
tiga puluh juz secara sempurna, ia pun mulai mengajar di

tanah suci Mekkah.32

30c. Snouck Hurgronje, Qp. Cit., hal. 151

3lchaidar, 0p. Cit., hal. 34 - 35
32Karel A. Steenbrink, Op. Cit., hal. 118
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Menurut Snouck Hurgronje, pada mulanya Nawawi manga=
Jar pada setiap waktu yang senggang, tetapi setelah lima
belas tahun terakhir kesibukannya sebagal pengarang telah
membuat kegiatan belajar mengajar menjadi terbatas pada
waktu-waktu sebelum pukul 12.00 siang. Setiap pagi antara
pukul 7.30 sampai 12.00 ia memberi tigavmata pelajaran yang
direncanakan sesuai dengan kebutuhén jumlah mmridnmmridhya.
Ia menerima murid‘yang baru séjak tingkat permulaan tata
bahasa Arab sampai yang sudah pintar dan yang sudah menga-

Jar di tempat tinggal mereka masing-masing.33

Aktifitas belajar mengajar ini, pertama ia  lakukan
di rumah kediamannya sendiri dan kemudian pindah ke Masji-
dil Haram. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Umar Abdul
Jabbar, yang mengutip keterangan Abdus Sattér ad-Dahlawi
== seorang murid Syekh Nawawi -~ yang mengatakan, bahwa
Syekh Nawawli bertempat tinggal di kampung Syi'ib Ali, dan
murid;ﬁﬁrid'yang.helajar kepadanya =-- dalam keseluruhan -

Jumlahnya tidak kurang dari dua ratus pelajar.34

- Punecak dari karier Syekh Nawawi dalam dunia pendi=-
dikan disamping sebagai Seorang pengarang yang produktif
Juga menjadi guru dan mufti di Masjidil Haram Mekkah.,

°3C. Snouck Hurgronje, Op, Cit., hal. 151
34chaidar, Op. Cit., hal. 34 - 35
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Lebih dari itu, diantara sekian banyak murid-murid
yang pernah menéapatkan Pélajaran atau ilmu dari Syekh
Nawawl yang kemudian pulang ke tanah airnya, -- terutama
Indonesia -- mereka tecatat menjadi ulama besar sekaligus
sebagai pendiri dan pengasuh pondok-pondok pesantren ter-
kenal ai Indonesia. Mereka di antaranya K.H. Kholil dari
Bangkalan Madura, K.H. Hasyim Asy'ari dari Tebuireng Jom~
bang, K.H. Asnawi dari Kudus, K.H. Asnawi dari Caringin
Banten, K.H. Tubagus Bakri dari Sempur Purwakarta,

K.H. Nahjun dari Kampung Gunung Manuk Tangeréng dan lain

sebagainya°35

35pidin Hafiduddin, Op. Cit,, hal. 41
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C. Sifat dan Kepribadiannya

Bagi pemerhati sejarah tokoh-tokoh Islam di Indo-~

nésia, Syekh Nawawi al-Bantani merupakan fenomena besar

dalam dunia kitab kuning, piawai dalam merumuskan kajian
terhadap suatu masalah dengan persepsi yang mantap. Pulu-
han kitab yang menelaah bherbagai cabang‘ilmu agama Islam
telah dihasilkan oleh tangan ulama dari Banten ini.

Oleh karena itu, jika ada pernyataan yang berbunyi "Ulama
adalah pewaris para Nabi", maka Syekh Nawawi jelas masuk
ke dalam kategori ulama seperti itu, dan jika demikiian ia

adalah pewaris para Nabi.36

Tentu saja, bahwa ia bukan pewaris yang pasif, tapi’

ia adalah seorang pewaris yang aktif dan dinamis yang sang
gup menerjemahkan problem-problem umat melalui penalaran-
nya yang jitu, uﬁtuk diletakkan dalam éistem _ . .pemikiran
umat secara selaras dengan kondisi sosial yang ada. Se-
bagaimana dapat dilihat dari beberapa karyanya, kebanyakan
berupa penjelasan atau uraian lebih lanjut dari karya para
pendahulunya yang disesuaikan dengan kondisi murid - murid
atau para pelajar yang dihadapi saat itu, ataupun generasi

di bawahnya yang kebanyakan masih dalam tahap pemula.37

56Matrur Amin dan Nasruddin A Ch, Op. Cit., hal. 95
37%afri Zamzam, Op. Cit., hal. 59
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Dengan keberadaannya sebagai seorang pengajar dan
penulis, tiada henti-hentinya ia jalani sampai renjelang
wafatnya, ia adalah seorang pendidik yang gigih dan ikhlas

dalam memberantas kehodohan.

Sejak kecil memang ia telah menunjukkan sifat dan
kepribadian yang selalu menginginkan adanya suatﬁ peru-
bahan dan rasa ingin tahu yéng besar. Ia gemar memper-
tanyakan hal-hal yang sifatnya rawan ménurut kaca mata
agama Islam., Suatu misal, Nawawi sewaktu kecilnya pernah
mempertanyakan kepada ayahnya soal-soal ketuhanan dan se-

kaligis minta dijelaskan prinsip-prinsip tauhid.38

Bakat pemikiran yang dinamis itu dibawanya terus
dan berkembang seirama dengan pengalaman-pengalaman hidup
yang ia lalui selama dalam perjalanan hidupnya. Pada
akhirnya, setelah ia memiliki bekal yang cukup, ia mampu
memanifestasikan potensinya melalui karier dan profesi
yang dimiliki dengan suatu ungkapan-ungkapan -- semuanya
tertulis dalam kitabnya -- sesuai dengan kordisi yang
sedang dihadapi sebagai seorang pendidik dan penulis muslim

yang kreatif,

38Ma'ruf Amin dan Nasruddin A. Ch,, Op. Cit.,
hal. 95
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Sedangkan kalau dilihat dari asal-usulnya, baik
daerah kelahirannya ataupun silsilah keturunan keluarga-
nya, dalam diri NaWawi banyak-méngalir darah kepahlawanan
Bantgn, terutama semangat kepahlawanan yang diwarisi dari
Syekk Maulana Syarif Hidayatullakh, Maulana Hasanuddin dan
Pangeran Suniararas. Oleh karena itu dalam diri Nawawi
terbentuk pribadi yang teguh dalam pendirian, pantang me-
nyerah, cinta kedamaian serta kemerdekaan dalam arti bebas
dari segala tindak sewenang-wenang.39 Hal ini dapat di-
nilai, pada saat ia memutuskan pergi ke Mekkah meninggal-
kan ﬁanah airnya dan semua yang dicintai juga yang men-
cintainya. Betapapun beratnya, akan tetapi didorong oleh
kemauannya yang keras hal itu tetap ia jalani juga, lan-
taran ia merasakan di negérinya sendiri tidak'lagi bebas

dalam menyampaikan mutiara-mutiara kebenaran Islam.

Demikian itu ia rasakan merupakan suatu penderita-
an batin yang amat menyakitkan bagi seorang seperti
Nawawi, sehingga dengan tekad yang bulat ia pergi ke

Mekkkah untuk menemukan kembali kebebasan yang hilang.

Setelah beberapa tahun mukim di Mekkah ia dapat
- mewujudkan cita-citanya menyampaikan kebenaran melalui
tulisan-tulisan di dalam kitab-kitab'karangannya, ataupun

melalui fatwa-fatwanya sebagai seorang pengajar,

-59Chaidar, Op. Cit., hal. 9
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Ia menulis tanpa tujuan politik, melainkan hanya ber-
landaskan kebenaran Islam dan kejujuran semata, tentang
heberapa ungkapan arti dari korupsi, penyelewengan, be—
lacuran, perekonomian, peperangan,perjo&ohan dan lain se-
bagainya, khususnya menyangkut tanggung jawab seorang pe-
mimpin dan seorang khalifah atau. kepala negara dan pe-
merintahan.uo Jelas sekali, bahwa kéistimewaan ulama kita
ini (Nawawi) terletak pada ujung pena dari pada ketajaman

1idahnya .t

Nawawi adalah contoh hidup yang penulh kesederhana-
an, walaupun ia seorang guru yang alim,.ia tidak menam;
pakkan diri melalui penampilan yang elit, ia tidak memen-.
tingkan pakgian. " Andaikata fiqih Islam tidak mewajibkan
kebersihan, pnntilah’akan nampak kotor sekali, pakaiannya
sudah kehilangan warna aslinya dan kurang teratur, Dengan
kain berkeringat di atas kepala dia mengajarkan .. naskah-
naskah sweci di ruangan rumahnya yang luas. Sedang pakad-
an yang dipakai jika ia keluar ruﬁah, bagi o rang Mekkah
tidak cocok dengan posisinya yang tingg& itu.42

Dia memang rendah hati, lebih mementingkan isi dari

pada penampilan luarnya. Meskipun dengan pemampilan yang

4O1pig., mal. 31
“lgarel A. Steenbrink, Op. Cit., hal. 119
ﬁZSnouck Hurgronje, Op. Cit., hal. 152
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sederhana, namun berkat kegigihan dan keikhlasan serta
kejujuran hatinya dalam mengajar dan mendakwahkan ajaran
Islam, pada akhirnya i1a mampu menghantarkan murid-murid-
nya menjadi ulama-ulama besar yang memiliki otoritas
tinggi, ketika mereka telah kembali ke tempat asal mereka

masing—masing.43

Kerendahan hatinya diungkapkan dalam mugaddimah
salah satu kitabnya, bahwa "Kitab ini untuk menjadi per-
ingatan bagi diriku dan dan bagi orang-orang yang Kekura-

ngan sepertiku dari putra-putra hangsaknﬂ.“q

Begitulah sedikit gambaran tentang sifat dan ke-
pribadian Syekh Nawawi al-Bantani. Dari uraian tersebut
dapatlah kiranya ditarik kesimpulan, bahwa Syekh Nawawi
al-Bantani adalah seorang putra Indonesia yang telah ber-
hasil membawa nama bangsanya dikenal oleh  bangsa-bangsa
lain di dunia, karena kepiawaiam dan kepribadiannya.
Sebagai seorang pendidik, mufti juga sebagai pujangga
Islam, ia mendapat gelar kehormatan dari ulama-ulama se-
zamannya sebagai Sayyid Ulama al-Hijaz, (pemuka ulama di
Mekkah dan?ﬁadinah), sebagai Muhaqqiq, (ahli mengecek ke-

benaran/penyunting) juga sebagai Mudaqqiq (ahli dalam me-

45pigin Hafifuddin, Ov. Cit., hal. 41
bhgyekh Nawawi ., Kdsyifah, Op. Cit., hal. 2
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negaskan masalah dengan suatu dalil melalui cara yang
‘lembut untuk diperh:atJ'.kan).‘45 Dengan demikian ia mémang

- pantas sebagai " Ulama Warasatul Ambiyat ",

1

4ozatri Zamzam, Op. Cit., hal. 59



